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ABSTRAK 

TIARA HANDAYANI: Studi Etnobotani Pada Upacara Adat Pernikahan Dan 

Tujuh Bulanan Suku Mandar Serta Potensinya Sebagai Sumber Belajar Biologi. 

Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

Masyarakat suku Mandar memiliki kekayaan budaya yang masih lestari, 

salah satunya melalui penggunaan berbagai tumbuhan dalam upacara adat yang 

sarat makna simbolis dan kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap pemanfaatan tumbuhan dalam upacara adat pernikahan dan tujuh 

bulanan suku Mandar di Kabupaten Majene serta mengkaji makna simbolis yang 

terkandung di dalamnya. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sebanyak 21 jenis tumbuhan ditemukan 

digunakan dalam upacara adat pernikahan suku Mandar, antara lain Cocor bebek 

(Kalanchoe laciniata), Hanjuang (Cordyline fruticosa), Jukut (Eragrostis tenella), 

Jarong (Achyranthes aspera), Kelapa (Cocos nucifera), Kunyit (Curcuma longa), 

Sirih (Piper betle), Rumbia/Sagu (Metroxylon sagu), Tebu (Saccharum 

officinarum), Jagung (Zea mays), Ubi kelapa/Uwi (Dioscorea esculenta), Pisang 

(Musa sp.), Kemiri (Aleurites moluccanus), Pala (Myristica fragrans), Turi 

(Sesbania grandiflora), Pinang (Areca catechu), Pandan (Pandanus 

amaryllifolius), Kenanga (Cananga odorata), Jeruk purut (Citrus hystrix), 

Padi/Beras (Oryza sativa), dan Pacar kuku (Lawsonia inermis). Sementara itu, 

pada upacara adat tujuh bulanan, ditemukan 9 jenis tumbuhan yang digunakan, 

yaitu Cocor bebek daun runcing (Kalanchoe laciniata), Hanjuang (Cordyline 

fruticosa), Jukut (Eragrostis tenella), Kelapa (Cocos nucifera), Kunyit (Curcuma 

longa), Pinang (Areca catechu), Sirih (Piper betle), Pisang (Musa sp.), dan Padi 

(Oryza sativa). Hasil penelitian disusun dalam bentuk e-catalog yang dinyatakan 

sangat valid, sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran biologi pada 

materi keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X SMA.  

Kata kunci: etnobotani,  keanekaragaman hayati, suku Mandar, pernikahan, tujuh 

bulanan. 
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ABSTRACT 

TIARA HANDAYANI: Ethnobotanical Study on the Mandar Ethnic Group‟s 

Traditional Wedding and Seven-Month Ceremony and Its Potential as a Biology 

Learning Resource. Undergraduate Thesis. Majene: Faculty of Teacher 

Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

The Mandar people possess a rich cultural heritage that remains preserved, 

reflected in the use of various plants in traditional ceremonies, each carrying 

symbolic meanings and local wisdom. This study aims to reveal the utilization of 

plants in the traditional wedding and seven-month pregnancy ceremonies of the 

Mandar ethnic group in Majene Regency, as well as to examine the symbolic 

meanings contained within them. This research is descriptive qualitative in nature, 

employing observation, interviews, and documentation methods. A total of 21 

plant species were found to be used in the traditional wedding ceremony of the 

Mandar people, including Kalanchoe laciniata, Cordyline fruticosa, Eragrostis 

tenella, Achyranthes aspera, Cocos nucifera, Curcuma longa, Piper betle, 

Metroxylon sagu, Saccharum officinarum, Zea mays, Dioscorea esculenta, Musa 

sp., Aleurites moluccanus, Myristica fragrans, Sesbania grandiflora, Areca 

catechu, Pandanus amaryllifolius, Cananga odorata, Citrus hystrix, Oryza sativa, 

and Lawsonia inermis. Meanwhile, in the seven-month pregnancy ceremony, nine 

plant species were identified, namely Kalanchoe laciniata, Cordyline fruticosa, 

Eragrostis tenella, Cocos nucifera, Curcuma longa, Areca catechu, Piper betle, 

Musa sp., and Oryza sativa. The results of this study were compiled into an e-

catalog that was found to be highly valid and suitable for use as a biology learning 

medium in the topic of biodiversity for tenth-grade high school students. 

Keywords: ethnobotany, biodiversity, Mandar ethnic, wedding, seven-month 

ceremony. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati merupakan sebutan yang menggambarkan ragam 

makhluk hidup di bumi, mencakup tumbuhan, hewan, jamur, dan 

mikroorganisme, beserta variasi genetik serta kondisi ekologi yang 

memengaruhinya. Keanekaragaman flora dan fauna Indonesia perlu dilindungi 

dan dilestarikan agar masyarakat dapat memanfaatkannya untuk masa depan. 

Flora  adalah segala jenis tumbuhan di bumi, sedangkan fauna adalah segala jenis 

hewan di bumi (Mokodompit et al., 2022). 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan sekitar 17.500 pulau. 

Terletak di kawasan tropis yang dipisahkan oleh Benua Asia dan Australia serta 

oleh antar Samudra Hindia dan Samudra Pasifik, Wilayahnya meliputi luas seluas 

sekitar 9 juta km², terdiri dari 2 juta km² daratan dan 7 juta km² lautan. Walaupun 

hanya mengambil sekitar 1,3% dari luas total Bumi, Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Diantara tumbuhan berbunga dunia, 

sekitar seperempatnya berkembang di Indonesia, sekitar 20.000 spesies, dan 40% 

di antaranya bersifat endemik (Kusmana & Hikmat, 2015). 

Selama bertahun-tahun, manusia telah menggunakan tumbuhan sebagai 

sumber daya hayati. Berbagai suku di Indonesia memanfaatkan beragam jenis 

tumbuhan dalam aktivitas kehidupan mereka, baik dalam ritual keagamaan, 

upacara adat seperti lamaran, pernikahan, kelahiran, maupun kematian. Tumbuhan 

juga digunakan sebagai bahan obat-obatan, sumber pangan, bahan pakaian, 

material bangunan dan perlengkapan rumah tangga, serta dimanfaatkan dalam 

kerajinan, kosmetik, pewarna, parfum, pestisida, hingga sarana permainan, 

transportasi, dan komunikasi (Aziz et al., 2018). Jumlah tumbuhan yang 

digunakan pada upacara adat berbeda dan seringkali memiliki simbol yang 

berbeda untuk setiap kelompok etnis di Indonesia (Ramadhani et al., 2021).  

Terdapat berbagai jenis tumbuhan yang ditemukan di daerah-daerah tertentu 

di Indonesia yang diolah dan digunakan secara langsung untuk keperluan makan, 

obat-obatan, dan upacara adat. Keanekaragaman suku bangsa yang tinggal di 
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wilayah sebanding dengan keanekaragaman ritual adat yang dijaga oleh setiap 

suku di Indonesia. Permasalahannya saat ini adalah arus modernisasi yang 

semakin kuat telah berdampak pada menurunnya pemahaman masyarakat 

terhadap adat dan budaya daerah, termasuk pada masyarakat suku Mandar. 

Perubahan pola hidup modern membuat generasi muda kurang tertarik untuk 

mempertahankan tradisi lokal. Akibatnya pengetahuan tentang pelaksanaan 

upacara adat dan makna tumbuhan yang digunakan di dalamnya kini hanya 

dikuasai oleh para tokoh adat, ahli budaya dan antropologi (Nurdin et al., 2019). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui metode wawancara 

dengan mantan Kepala Lingkungan Mangge pada Minggu, 14 April 2024 

(Lampiran 1), terkait penelitian upacara adat suku Mandar di Kabupaten Majene, 

Provinsi Sulawesi Barat, ditemukan bahwa penelitian ini diperlukan untuk 

mengatasi masalah pelestarian pengetahuan masyarakat, mengenai penggunaan 

tumbuhan dalam upacara adat, serta untuk mengetahui jenis tumbuhan apa yang 

memiliki makna khusus dalam budaya suku Mandar. Wawancara dengan dosen 

Etnobotani pada Selasa, 30 April 2024 (Lampiran 2), menyebutkan bahwa 

penelitian ini berpotensi sebagai sumber belajar untuk materi keanekaragaman 

hayati, kelas 10 SMA untuk memahami tumbuhan yang digunakan dalam upacara 

adat suku Mandar, dan untuk melakukan identifikasi tumbuhan guna 

menghasilkan sumber belajar biologi berupa electronic catalog tumbuhan. E-

catalog ini dipilih karena mampu menyajikan informasi mendalam mengenai 

tumbuhan dan penggunaannya, serta dirancang agar mudah diakses untuk peserta 

didik dapat memperluas wawasan mereka, meningkatkan minat, serta motivasi 

belajar terkait penggunaan tumbuhan tersebut. Penelitian ini penting untuk 

dilaksanakan, guna untuk melestarikan pengetahuan masyarakat terkait 

penggunaan tumbuhan dalam  upacara adat suku Mandar maupun untuk 

mengembangkan e-catalog tumbuhan sebagai sumber belajar biologi untuk materi 

keanekaragaman hayati. E-catalog sumber belajar sendiri adalah jenis buku yang 

berisi informasi tentang topik dengan gambar-gambar yang menunjukkan tingkat 

pemahaman konsep tertentu. E-catalog juga dirancang dengan layout yang 

menarik dan desain grafis (Nurhidayah & Haryunita, 2020).  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Identifikasi jenis-jenis tumbuhan yang digunakan pada upacara adat 

pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar di Kabupaten Majene belum 

pernah dilakukan.  

2. Informasi mengenai peran dan makna tumbuhan pada konteks upacara adat 

pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar di Kabupaten Majene belum 

pernah dilakukan. 

3. Pengembangan e-catalog tumbuhan yang dilakukan pada upacara adat 

pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar di Kabupaten Majene belum 

pernah dilakukan. 

4. Minimnya pengetahuan masyarakat terkhusus pada remaja ataupun para 

pelajar mengenai penggunaan tumbuhan pada upacara adat pernikahan dan 

tujuh bulanan suku Mandar di Kabupaten Majene mulai dari jenis, nama, 

makna, dan penggunaan tumbuhan tersebut. 

C. Fokus Penelitian 

1. Penelitian akan difokuskan pada identifikasi jenis-jenis tumbuhan yang 

digunakan pada upacara adat pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar di 

Kabupaten Majene. 

2. Perhatian khusus akan diberikan pada peran dan makna setiap jenis tumbuhan 

pada konteks upacara adat pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar di 

Kabupaten Majene. 

3. Pengembangan e-catalog sebagai sumber belajar biologi dalam memberikan 

pengetahuan akan pengunaan tumbuhan pada upacara adat pernikahan dan 

tujuh bulanan suku Mandar di Kabupaten Majene mulai dari jenis, nama, 

bentuk, ciri-ciri, dan penggunaan tumbuhan tersebut dalam upacara adat suku 

Mandar. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang penggunaan tumbuhan 

pada upacara adat pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar di Kabupaten 

Majene. 



4 
 

2. Penelitian akan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan, menjelaskan peran 

serta maknanya, dan mendokumentasikannya untuk pengembangan e-catalog. 

3. Hasil penelitian diharapkan mampu memperluas wawansan masyarakat 

mengenai warisan budaya lokal dan penggunaan e-catalog sebagai salah satu 

media yang dapat dimanfaatkan untuk meningkat pemahaman pada 

pembelajaran biologi materi keanekaragaman hayati, kelas X SMA. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pelestarian dan pengembangan warisan budaya suku Mandar. 

2. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai budaya lokal dan 

tradisi adat. 

3. Pengembangan e-catalog sebagai sumber belajar yang informatif dan edukatif 

pada pembelajaran biologi materi keanekaragaman hayati, kelas X SMA. 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al. (2019) yang berjudul "Kajian 

Etnobotani Upacara Adat Mandar Di Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten 

Polewali Mandar Di Kampung Renggeang" dan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Desa Renggeang, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali, 

menemukan bahwa masyarakat masih melaksanakan empat jenis upacara adat 

utama, yaitu pernikahan, tujuh bulanan, aqiqah, dan mendirikan rumah. Dalam 

pelaksanaan upacara tersebut, diketahui terdapat sekitar 20 jenis tumbuhan 

yang digunakan. Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan. Persamaannya terletak pada fokus 

penelitian terhadap jenis tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat suku 

Mandar, sedangkan perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian dan 

kedalaman analisis terhadap makna tumbuhan tersebut. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al. (2023) yang berjudul 

"Etnobotani Dalam Upacara Adat Pernikahan Suku Tolaki Kabupaten Konawe 

Sulawesi Tenggara" dan berdasarkan hasil penelitian ditemukan 12 spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan dalam upacara pernikahan masyarakat Suku 

Tolaki di Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Organ tumbuhan yang 
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digunakan mencakup akar, batang, daun, buah, dan biji, dengan dua cara 

pemanfaatan, yaitu secara langsung sebagai perlengkapan upacara dan secara 

tidak langsung. Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Kesamaannya adalah mengidentifikasi jenis 

tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat, sementara perbedaannya 

terletak pada lokasi penelitian dan perbedaan suku, suku Tolaki dan suku 

Mandar. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Anggreini et al. (2021) yang berjudul 

“Etnobotani Upacara Adat Pamole Beo Oleh Suku Dayak Tamambaloh Di 

Desa Banua Ujung  Kecamatan Embaloh Hulu Kabupaten Kapuas” dan hasil 

penelitian terhadap masyarakat Suku Dayak Tamambaloh menunjukkan 

bahwa terdapat 20 spesies tumbuhan dari 12 famili yang digunakan dalam 

upacara pamole beo. Jenis pohon merupakan kategori yang paling banyak 

dimanfaatkan, yaitu sebesar 35 persen dari keseluruhan spesies, dengan tujuh 

di antaranya digunakan paling sering. Penelitian ini memiliki kesamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Kesamaannya terletak pada 

pengidentifikasian tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada penelitian ini yang mengkaji masyarakat Suku 

Dayak Tamambaloh dan bukan adat Suku Mandar serta perbedaan lokasi 

penelitian. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Bria (2023) yang berjudul “Etnobotani Ritual 

Adat Suku Kemak Leimia di Desa Sadi Kabupaten Belu”dan hasil penelitian 

terhadap masyarakat Suku Kemak Leimia di Desa Sadi, Kecamatan Tasifeto 

Timur, Kabupaten Belu menunjukkan bahwa terdapat 12 jenis tumbuhan yang 

digunakan dalam pelaksanaan berbagai ritual adat. Jenis tumbuhan tersebut 

meliputi kelapa, pinang, lontar, gewang, gandarusa, kemiri, padi, jagung, 

pisang, sirih, kacang tanah, dan tembakau. Bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan terdiri atas biji, buah, daun, dan air kelapa. Pemanfaatan 

tumbuhan dilakukan dalam beberapa kegiatan ritual antara lain kelahiran, 

peminangan, panen jagung, kenduri rumah adat, upacara kematian, dan ritual 

tahunan yang dilaksanakan di area pemakaman. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Kesamaannya 
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terletak pada upaya pengidentifikasian tumbuhan yang digunakan dalam 

upacara adat, sedangkan perbedaannya terdapat pada penelitian ini yang 

mengkaji masyarakat Suku Kemak Leimia dan bukan adat Suku Mandar serta 

lokasi penelitian yang berbeda. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Miswan et al. (2015) yang berjudul "Studi 

Etnobotani Tumbuhan Obat pada Masyarakat Suku Mandar di Desa Sarude 

Sarjo Kabupaten Mamuju Utara Sulawesi Barat" dan berdasarkan penelitian 

terhadap masyarakat Suku Mandar di Desa Sarude menunjukkan bahwa 

terdapat 50 spesies tumbuhan obat yang berasal dari 27 famili. Famili 

Zingiberaceae menjadi kelompok dengan jumlah spesies terbanyak, yakni 

lima jenis, diikuti oleh Myrtaceae, Solanaceae, dan Lamiaceae, sedangkan 

Moraceae, Rutaceae, dan Annonaceae merupakan famili dengan jumlah 

spesies paling sedikit. Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Kesamaannya terletak pada pengidentifikasian 

jenis tumbuhan, sementara perbedaannya terdapat pada penelitian ini yang 

membahas tumbuhan obat dan bukan tanaman yang digunakan dalam upacara 

adat. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh yang Maisyaroh & Dewi (2022) berjudul 

“Pengembangan katalog Keanekaragaman Serangga pada Tanaman Cabai di 

Desa Sindetlami Sebagai Sumber Belajar” dan  berdasarkan hasil penelitian 

katalog keanekaragaman serangga yang dikembangkan memiliki tingkat 

validitas rata-rata sebesar 87,4%, termasuk kategori sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi. Katalog tersebut berisi gambar, deskripsi morfologi, 

peran, serta klasifikasi dari delapan ordo serangga yang ditemukan pada 

tanaman cabai di Desa Sindetlami. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

katalog yang dibuat efektif dan inovatif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa pada pembelajaran Biologi. Penelitian ini memiliki kesamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Kesamaannya terletak pada 

pembuatan sumber belajar berupa katalog, sedangkan perbedaannya terdapat 

pada penelitian ini yang berfokus pada serangga dan bukan pada tanaman. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahyunani & Fitriani (2023) yang berjudul 

“Pengembangan katalog Dalam Bidang Pendidikan Implentasi dari Hasil 
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Penelitian Keanekaragaman Tumbuhan Liana di Kawasan Curug Sewu 

Kendal” dan berdasarkan hasil penelitian, dikembangkan sebuah katalog 

sebagai media pembelajaran keanekaragaman hayati untuk siswa SMA, 

dengan fokus pada materi tumbuhan liana yang terdapat di kawasan Curug 

Sewu, Kendal. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, tanpa 

melibatkan tahap implementasi dan evaluasi. Katalog tersebut memperoleh 

hasil validasi dari ahli media dan materi dengan skor 97,7%, yang 

dikategorikan sangat valid. Para validator menyarankan peningkatan kualitas 

kertas, tata letak, serta penambahan informasi mengenai habitat tumbuhan. 

Hasil akhirnya menunjukkan bahwa katalog efektif dalam membantu siswa 

memahami materi keanekaragaman hayati dan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran biologi. Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan. Kesamaannya berada pada pembuatan sumber 

belajar katalog, sementara perbedaannya terletak pada penelitian ini yang 

mengkaji tumbuhan liana di kawasan Curug Sewu Kendal dan bukan tanaman 

dalam upacara adat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pada upacara adat pernikahan suku Mandar menggunakan gunakan 21 

tumbuhan yang yaitu hanjuang (Cordyline fruticosa), cocor bebek daun 

runcing (Kalanchoe laciniata), jakut (Eragrostis tenella), jarong (Achyranthes 

aspera), kelapa (Cocos nucifera), kunyit (Curcuma longa), sirih (Piper betle), 

Rumbia/ sagu (Metroxylon sagu), tebu (Saccharum officinarum), jagung (Zea 

mays), ubi kelapa (Dioscorea esculenta), pisang (Musa sp.), kemiri (Aleurites 

moluccanus), pala (Myristica fragrans), turi (Sesbania grandiflora), pinang 

(Areca catechu), pandan (Pandanus ammaryllifolius), kenanga (Cananga 

odorata), jeruk purut (Citrus hystrix), padi/beras (Oryza sativa), pacar kuku 

(Lawsonia inermis).  

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa tumbuhan memiliki makna simbolis 

penting dalam upacara adat pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar. 

Dalam pernikahan, cocor bebek daun runcing melambangkan kesehatan dan 

kekuatan, hanjuang sebagai perlindungan dari bahaya, jagung menandakan 

kesetiaan, jukut membawa rezeki melimpah, jarong melambangkan 

kelapangan rezeki, sedangkan jeruk purut, kenanga, dan pandan 

melambangkan keharuman dan nama baik. Kelapa menjadi simbol pasangan 

yang saling melengkapi, kemiri dan pala melambangkan kesetiaan, kunyit 

menandakan kemakmuran, pacar kuku sebagai restu, pinang melambangkan 

kelurusan dan kesuburan, pisang menunjukkan kesiapan menafkahi keluarga, 

rumbia mencerminkan kebermanfaatan, sirih sebagai simbol keterhubungan, 

tebu menandakan kehidupan rumah tangga yang manis, turi melambangkan 

penyatuan, padi melambangkan kecukupan rezeki, dan ubi kelapa 

melambangkan kesetiaan dan kebersamaan. Dalam tujuh bulanan, makna 

tumbuhan lebih diarahkan pada kesehatan, keberkahan, kecukupan rezeki, dan 

pertumbuhan anak. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-catalog berbasis studi etnobotani 

pada upacara adat pernikahan dan tujuh bulanan suku Mandar dinyatakan 
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sangat valid dengan nilai  rata-rata yang diberikan validator 4,7 dan 4,86. 

Dengan demikian, e-catalog ini tidak hanya layak digunakan pada materi 

keanekaragaman hayati sebagai sumber belajar biologi di kelas X SMA, tetapi 

juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang warisan 

budaya lokal sekaligus menjadi media pembelajaran yang efektif dalam 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi keanekaragaman hayati. 

B. Saran 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Disarankan untuk memperluas bidang penelitian etnobotani ini ke jenis 

upacara adat lainnya di wilayah Mandar atau di etnis lain di Sulawesi Barat agar 

dokumentasi budaya dan kearifan lokal menjadi lebih lengkap dan beragam. 

2. Untuk Guru Biologi: 

Disarankan untuk memanfaatkan e-catalog hasil penelitian ini sebagai 

media pembelajaran alternatif yang kontekstual, guna meningkatkan keterlibatan 

siswa serta memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep keanekaragaman 

hayati dengan pendekatan budaya lokal. 

3. Untuk Masyarakat Lokal: 

Penting untuk terus menjaga dan melestarikan pengetahuan tentang 

penggunaan tumbuhan dalam upacara adat sebagai bagian dari identitas dan 

warisan budaya Mandar yang berharga, serta melibatkan generasi muda dalam 

proses-proses tersebut. 
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